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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi dan penyebabnya pada materi fluida statis. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-eksploratif. Partisipan penelitian ini yaitu peserta
didik salah satu SMA Negeri di Kota Banding dan dua SMA Negeri di Kab. Kuningan dengan jumlah 217 peserta
didik (72 laki-laki dan 145 perempuan). Instrumen yang digunakan dalam mengidentifikasi miskonsepsiini adalah
Five-Tier Fluid Static Test (5TFST) yang terdiri dari 11 butir soal pilihan ganda lima tingkat. Penelitian ini
menggunakan analisis CDQ (Confidence Discrimination Quotient). Berdasarkan hasil analisis CDQ menunjukkan
bahwa terdapat 17 miskonsepsi yang teridentifikasi. Persentase miskonsepsi tertinggi yaitu 81% pada konsep
tekanan hidrostatis. Penyebab miskonsepsi yang terdeteksi dalam penelitian ini adalah pemikiran peserta didik
dan penjelasan guru. Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa instrumen Five-Tier Fluid Static Test
(5TFST) menggunakan teknik analisis CDQ dapat mengidentifikasi miskonsepsi apa saja yang dialami oleh peserta
didik dan penyebab miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik.

Kata kunci: five-tier diagnostic test, miskonsepsi, penyebab miskonsepsi

ABSTRACT

This study aims to identify misconceptions and their causes about static fluid. The research method used is a
descriptive-explorative method. This research was conducted in one of public high schools in Bandung and two public
high schools in Kuningan District with a total of 217 students (72 male students and 145 female students). The
instrument used to identify this misconception is the Five-Tier Fluid Static Test (5TFST) which consists of 11 items of
five-tier multiple selection. This study used CDQ (Confidence Discrimination Quotient) analysis. Based on CDQ analysis
results showed that there were 17 misconceptions identified. The highest percentage of misconceptions is 81% in
hydrostatic pressure concepts. The source of the misconceptions identified in this study were the students’ thinking
and the teacher's explanation. Based on the data processing results, it is known that the Five-Tier Fluid Static Test
(5TFEST) instrument using CDQ analysis techniques can identify what misconceptions are experienced by students and
the causes of misconceptions that occur in students.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan standar isi pembelajaran Fisika di
sekolah pada jenjang SMA, pembelajaran Fisika
memiliki tujuan untuk meningkatkan
kemampuan bernalar dalam berpikir analisis
peserta didik menggunakan konsep serta prinsip
Fisika untuk menjelaskan peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari dan menyelesaikan kasus
baik secara kualitatif maupun kuantitatif
(Setiawati & Jatmiko, 2018). Peserta didik perlu
memahami konsep yang baik dan benar agar
tujuan tersebut dapat direalisasikan.

Dalam dunia pendidikan fisika, pendidik sering
menemukan bahwa pehamaman konsep peserta
didik berbeda dengan konsep yang diterima oleh
para ahli dan sains. Konsep yang berbeda ini
sering disebut miskonsepsi (salah konsep) atau
konsep alternatif (Suparno, 2013). Miskonsepsi
merupakan kekeliruan dalam memahami konsep
materi pembelajaran yang dapat menimbulkan
ketidakcocokan antara konsep yang dimiliki oleh
pribadi dengan konsep ilmiah atau konsep yang
dimiliki ilmuwan (Artiawati et al, 2018).
Miskonsepsi dapat berupa konsep awal yang
salah dan kesalahan dalam menghubungkan
konsep-konsep (Shalihah et al,, 2019).

Miskonsepsi ataupun salah konsep menunjuk
pada suatu konsep yang tidak cocok dengan
penafsiran ilmiah atau penafsiran yang diterima
oleh pakar pada bidang itu. Miskonsepsi
merupakan hambatan untuk peserta didik untuk
menguasai dan memahami materi karena
miskonsepsi dapat dikatakan suatu kesalahan
(Sholihat et al, 2017). Miskonsepsi dapat
menghambat proses konstruksi pengetahuan
baru karena peserta didik cenderung menolak
pengetahuan baru yang didapatkan (Hermita et
al., 2017). Bentuk miskonsepsi dapat berbentuk
konsep awal, kesalahan, hubungan yang tidak
benar antara konsep-konsep, gagasan intuitif
ataupun pemikiran yang naif (Sumaji et al., 1998).
Datangnya miskonsepsi ini dibagi menjadi dua
faktor utama yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal ialah faktor yang

datang dari peserta didik itu sendiri sedangkan
faktor eksternal ialah faktor yang datang dari
lingkungan (Fariyani et al,, 2015).

Identifikasi terdapatnya miskonsepsi pada
peserta didik ialah ketika peserta didik memiliki
pemahaman yang salah terhadap suatu konsep,
namun ia yakin akan pemahaman tersebut
(Caleon & Subramaniam, 2010a). Miskonsepsi
yang terjadi dapat disebabkan oleh berbagai hal.
Menurut (Suparno, 2013), miskonsepsi yang
dialami oleh peserta didik disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu peserta didik, guru, buku
teks, konteks, dan cara mengajar.

Masalah yang lebih mendasar dalam masalah
miskonsepsi adalah mengidentifikasi terjadinya
miskonsepsi. Pertama-tama kita harus
mengetahui bahwa peserta didik termasuk ke
dalam kategori tidak tahu konsep atau
miskonsepsi. Karena untuk menentukan langkah
penanggulangan bagi peserta didik yang tidak
tahu konsep dan miskonsepsi akan berbeda.
Kesalahan pengidentifikasian akan menyebabkan
kesalahan dalam cara penanggulangannya. Oleh
karena itu, identifikasi dan penilaian terhadap
miskonsepsi hal yang penting untuk dilakukan
baik sebelum pembelajaran maupun setelah
pembelajaran (Taslidere, 2016).

Proses pembelajaran akan terhambat jika
miskonsepsi yang dialami peserta didik terjadi
terus menerus dan tidak segera diperbaiki, selain
itu akan menghambat peserta didik dalam
membentuk konsep ilmiah. Miskonsepsi dan
penyebab miskonsepsi yang dialami peserta didik
dapat diidentifikasi melalui tes diagnostik. Tes
diagnostik digunakan untuk mengetahui apakah
peserta didik tersebut mengalami miskonsepsi
atau tidak dan juga alasan kegagalan peserta didik
dalam proses pembelajaran (Suwarto, 2013).

Tes diagnostik yaitu rangkaian tes yang
digunakan untuk mengetahui kelemahan para
peserta didik, sehingga hasil tersebut dapat
digunakan sebagai dasar untuk memberikan
tindakan lanjutan berupa penanganan yang tepat
dan sesuai dengan kelemahan yang dimiliki



peserta didik. Tujuan dari tes diagnostik adalah
untuk mengidentifikasi peserta didik yang
mengalami masalah belajar. Tes diagnostik yang
telah dikembangkan dan digunakan oleh pada
peneliti untuk mengukur konsepsi peserta didik
diantaranya adalah wawancara, peta konsep,
kuesioner, dan tes pilihan ganda.

Salah satu teknik yang paling direkomendasikan
adalah tes pilihan ganda. Hal ini dikarenakan tes
pilihan ganda memiliki kelebihan secara
ekonomis dan mudah untuk digunakan terutama
untuk menentukan distribusi miskonsepsi pada
populasi yang luas (Caleon & Subramaniam,
2010b). Tes pilihan ganda pada awalnya
merupakan tes pilihan ganda konvensional
berkembang menjadi tes pilihan ganda
bertingkat. Tes pilihan ganda konvensional ini
tidak dapat membedakan antara jawaban yang
benar dengan alasan yang benar dan jawaban
benar dengan alasan yang salah (Caleon &
Subramaniam, 2010b). Sehingga tes pilihan ganda
berkembang menjadi tes pillhan ganda
bertingkat.

Tes diagnostik ada beberapa tipe yaitu tes
diagnostik dua tahap (two-tier diagnostic test),
tes diagnostik tiga tahap (three-tier diagnostic
test), dan tes diagnostik empat tahap (four-tier
diagnostic test). Tes diagnostik dua tahap
(twotier diagnostic test) berisi tingkat pertama
pilihan jawaban dan tingkat kedua alasan untuk
tingkat jawaban pertama. Two-tier dianggap
sebagai perbaikan besar dari pendekatan
sebelumnya karena tes ini mempertimbangkan
penalaran atau interpretasi peserta didik dibalik
respon yang mereka pilih dan menghubungkan
pilihan mereka dengan kesalahpahaman konsep
(Wang, 2004). Namun, two-tier memiliki
kekurangan yaitu tidak dapat membedakan
kesalahan karena kurangnya pengetahuan dari
kesalahan adanya konsepsi alternatif. Selain itu,
two-tier tidak dapat membedakan respons yang
mereka kerjakan apakah hanya menebak atau
tidak (Milenkovi¢ et al., 2016 dalam Anam et al.,
2019).
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Tes diagnostik tiga tahap (three-tier diagnostic
test) merupakan pengembangan dari instrumen
two-tier test. Dalam two-tier test hanya terdiri
dari soal pilihan ganda dan alasan menjawab soal,
sedangkan dalam instrumen three-tier test
terdapat tingkat keyakinan peserta didik untuk
memilih jawaban dan alasan jawaban.
Dibandingkan dengan instrumen two-tier,
keuntungan dari instrumen three-tier adalah
untuk membedakan kurangnya pengetahuan dari
konsep yang salah mereka dengan cara yang lebih
efektif dan dapat diandalkan. Namun untuk
tingkat Kkeyakinan tidak dapat memutuskan
apakah peserta didik yakin untuk jawaban di
tingkat pertama, di tingkat kedua, atau di kedua
tingkatan (Kaltakci, Eryilmaz, & McDermott,
2015).

Meskipun dalam instrumen three-tier dapat
membedakan kurangnya pengetahuan dari
konsep yang salah dengan cara yang lebih efektif,
instrumen three-tier memiliki keterbatasan
karena tingkat keyakinan bagi tingkat pertama
dan kedua diukur secara bersamaan, padahal bisa
jadi indeks keyakinannya berbeda (Kaltakci et al.,
2015). Dalam tes diagnostik empat tahap
(fourtier diagnostic test) berisi tingkat pertama
pilihan jawaban, tingkat kedua berisi tingkat
keyakinan peserta didik menjawab pertanyaan
tingkat pertama, tingkat ketiga berisi alasan
untuk jawaban tingkat pertama, dan tingkat
keempat berisi tingkat keyakinan peserta didik
menjawab pertanyaan tingkat ketiga.

Four-tier test merupakan pengembangan dari tes
tiga tahap (three-tier test) yang dipadukan
dengan Confidence rating pada alasan jawaban
sehingga lebih akurat tingkat keyakinan jawaban
dan alasan jawaban (Caleon & Subramaniam,
2010). Keunggulan tes diagnostic empat tingkat
bagi guru yaitu guru dapat: (1) membedakan
tingkat keyakinan jawaban dan alasan peserta
didik sehingga dapat menggali lebih dalam
pemahaman konseptual peserta didik, (2)
mendiagnosis salah konsep yang dialami peserta
didik lebih dalam, (3) mengidentifikasi bagian
materi yang memerlukan perhatian lebih, (4)
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merencanakan pembelajaran yang lebih baik
untuk  mengurangi kesalahpahaman atau
miskonsepsi peserta didik (Amin et al., 2016).

Untuk saat ini, tes pilihan ganda empat tingkat
merupakan pilihan yang sesuai untuk
mengidentifikasi miskonsepsi (Kaltakci et al,
2015). Mengingat dari identifikasi miskonsepsi
adalah untuk menentukan rancangan
pembelajaran yang tepat maka perlu mengetahui
sumber penyebab miskonsepsi. Maka dari itu tes
pilihan ganda empat tingkat perlu dikembangkan
menjadi tes pilihan ganda lima tingkat. Yaitu
dengan menambahkan angket terkait sumber
informasi peserta didik untuk menjawab
pertanyaan pada instrumen tes. Pada tingkat
pertama konten pilihan jawaban soal, tingkat
kedua berisi tingkat keyakinan jawaban soal,
tingkat ketiga berisi tentang alasan jawaban pada
tingkat pertama, tingkat keempat berisi tentang
tingkat keyakinan alasan jawaban pada tingkat
ketiga, dan tingkat kelima berisi sumber dari
mana peserta didik menjawab pertanyaan tingkat
pertama dan ketiga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi yang
dialami peserta didik pada materi fluida statis
menggunakan instrumen Five-Tier Fluid Static
Test (5TFTS).

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
jenis penelitian deskriptif-eksploratif.
Pengambilan data dilakukan satu kali pada
sampel yang telah ditentukan (Sugiyono, 2015).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
217 orang peserta didik yang terdiri dari 145
peserta didik perempuan dan 72 peserta didik
laki-laki yang berasal dari salah satu sekolah di
Kota Bandung dan dua sekolah di Kabupaten
Kuningan.

Instument yang digunakan di konstruk di
adaptasi dari instrument konsep fluida statis
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(Goszewski dkk, 2013), instrument three-tier
(Kamilah, 2016), dan instrument four-tier
(Cahyani  dkk, 2019) yang kemudian
dikembangkan menjadi instrumen five-tier.
Sebelum diujikan ke peserta didik instrument di
validasi terlebih dahulu kepada dua orang dosen
Fisika di Universitas Pendidikan Indonesia dan
satu guru fisika di salah satu sekolah di Kota
Bandung. Pada penelitian ini, validitas isi pada
setiap butir soal yang digunakan pada instrumen
dibuktikan menggunakan pendekatan Aiken’s V.
Validitas ini menggunakan koefisien V aiken
diperoleh formula (Azwar, 2012) yaitu:

s

V= D]’ s=r—1lo
Keterangan:
\' : indeks validasi butir
n : banyaknya validator
lo : angka penilai validitas yang terendah
C : angka penilai validitas tertinggi
r : angka yang diberikan oleh validator

Nilai dari indeks V yang diperoleh kemudian
diklasifikasikan menjadi beberapa kriteria, yaitu:

Tabel 1. Klasifikasi Validasi Isi Instrumen

No Indeks Aiken (V) Validitas
1 0<V<04 Kurang valid (rendah)
2 04<V<08 Cukup valid (sedang)
3 08=<Vs1l Sangat valid (tinggi)

(Retnawati, 2016)

Berdasarkan hasil validasi, didapatkan rata-rata V
sebesar 0.92 dan dapat dinyatakan bahwa
instrument  tersebut  termasuk  kedalam
klasifikasi sangat valid artinya instrumen dapat
digunakan dalam penelitian.

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistensi)
suatu tes. Sebuat tes dikatakan reliabel apabila
hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan.
Analisis yang digunakan untuk menguji
reliabilitas dalam penelitian ini adalah
menggunakan Cronbach Alpha yang terdapat
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dalam aplikasi rasch. Nilai Cronbach Alpha ini
digunakan untuk mengukur reliabilitas interaksi
antara person dan butir soal secara keseluruhan
(Sumintono & Widhiarso, 2015). Berikut
disajikan hasil reliabilitas untuk person dan butir
soal pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Reliabilitas

Person Item
Tingkat 1 Cronbach 0.57
Alpha
Separation 1.02 2.91
Reliability 0.51 0.89
Tingkat 3 Cronbach 0.51
Alpha
Separation 0.29 1.61
Reliability 0.44 0.72
Tingkat 1 Cronbach 0.62
dan Alpha
Tingkat3  Separation 1.11 2.35
Reliability 0.55 0.85

Berdasarkan hasil analisis yang didapat pada
Tabel 2, diperoleh nilai Cronbach Alpha pada
tingkat kesatu yaitu sebesar 0.57, nilai ini
termasuk kedalam kategori jelek. Nilai Cronbach
Alpha pada tingkat ketiga yaitu sebesar 0.51, nilai
ini termasuk kedalam kategori jelek. Sedangkan
nilai Cronbach Alpha pada gabungan tingkat
pertama dan ketiga yaitu sebesar 0.62, nilai ini
termasuk dalam kategori cukup. Artinya,
instrumen Five-Tier Fluid Static Test (5TFST)
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dapat digunakan dalam penelitian ini. Untuk nilai
separation, semakin besar nilainya maka semakin
bagus kualitas instrumen butir soal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data penelitian yang
telah dilakukan menggunakan teknik analisis
CDQ (Confedence Discrimination Quotient). Untuk
menentukan ada tidaknya miskonsepsi dapat
dilihat dari nilai CDQ yang didapat. Adapun nilai
CDQ dalam tes ini terbagi menjadi tiga yaitu CDQ;
untuk pertanyaan tingkat pertama, CDQ3; untuk
pertanyaan tingkat ketiga, dan CDQ;; untuk
gabungan pertanyaan tingkat pertama dan ketiga
Nilai CDQ ini didapat dari tingkat keyakinan
peserta didik pada setiap tingkatan pertanyaan.

Nilai CDQ yang didapat ini hanya menentukan ada
tidaknya miskonsepsi saja. Artinya nilai CDQ ini
untuk mengidentifikasi keberadaan miskonsepsi
namun tidak menentukan miskonsepsi apa yang
terjadi. Menurut (Caleon & Subramaniam, 2010b)
untuk menentukan miskonsepsi diperolah dari
pilihan jawaban yang salah atau yang tidak sesuai
konsep (tingkat pertama maupun tingkat ketiga)
dan persentase pilihan jawaban tersebut. Jika
pilihan jawaban tersebut dipilih lebih dari 10%
dari seluruh peserta didik yang mengikuti tes
dapat dinyatakan bahwa peserta didik yang
mengalami miskonsepsi pada konsep di pilihan
jawaban tersebut.

Tabel 3. Hasil pengolahan nilai CDQ per tingkat dan butir soal

No Pertanyaan Tingkat 1 Pertanyaan Tingkat 3 Pertanyaan Tingkat1 & 3
Soal CP CFCc CFwd CFb  CFCc  CFwWd CF» CFCc  CFWd CF» CFCc  CFwH
1 293 279 295 075 - 325 3.08 329 067 -031 310 3.09 310 055 -0.02
0.212
2 286 293 283 078 013 293 295 292 077 0.04 290 294 288 072 0.09
3 266 274 264 078 014 270 278 263 077 019 2,69 273 267 070 0.09
4 275 273 275 083 -0.03 271 258 281 079 -027 273 253 274 075 -0.29
5 279 289 277 079 016 271 276 270 084 0.08 276 3.00 274 076 035
6 257 264 252 084 014 258 253 264 085 -013 258 265 254 080 0.14
7 271 279 270 087 009 268 263 269 086 -0.06 270 286 270 081 0.20
8 276 291 262 084 034 272 291 263 082 035 274 305 263 076 056
9 274 295 269 089 029 263 275 256 092 021 269 314 264 083 0.60
10 284 286 283 081 004 267 280 258 087 026 277 284 274 077 0.13
11 278 2913 277 081 018 262 243 265 082 -027 271 291 269 077 0.28

*aCDQ negatif = terdapat miskonsepsi pada butir soal
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2 JoTalp

"CF  =rata-rata tingkat keyakinan
*CFC

= rata-rata tingkat keyakinan peserta didik yang menjawab benar

dCFW =rata-rata tingkat keyakinan peserta didik yang menjawab salah

*eSD = standar deviasi

“fCDQ; = nilai confedence discrimination quotient untuk pertanyaan tingkat 1

Berdasarkan hasil perhitungan CDQ masih 4 | Luas S4A 23
terdapat siswa yang mengalami miskonsepsi penampang
. . . piston sebelah
pada materi fluida statis. Hal tersebut Kkanan
ditunjukkan dengan hasil perhitungan CDQ yang diperkecil maka
bernilai negatif. Artinya, tingkat keyakinan gaya yang
peserta didik yang menjawab salah lebih besar dihasilkan akan
dibandingkan dengan rata-rata tingkat keyakinan E:imbah
peserta didik yang menjawab benar. Hal tersebut 5 | Luas Luas S4B 24
dikatakan miskonsepsi menurut Caleon & penampang permukaan
Subramaniam (2010). kedua  piston | salah satu
sama agar gaya | piston
Tabel 4. Miskonsepsi apa saja yang terindentifikasi yang dihasilkan | diperbesar
) besar maka gaya
ada butir soal
oo 6 | Luas yang S4(B) | 16
. . Konsepsi penampang dihasilkan
No Miskonsepsi Imiah d}',aﬁ'gh %PM piston sebelah | akan
: : 1pili kanan bertambah
Tekanan Hidrostatis diperbesar besar
1 | Tekanan Si(B) | 41 maka gaya yang
h{drostatls . dihadilkan akan
dipengaruhi semakin Kkecil
oleh luas 7 | Semakin besar S4C 15
permukaan volume air
bejana, semakin dalam  piston
besar luas semakin besar
permu.kaan gaya yang
semakin besar dihasilkan
tekanan
8 |G d S6(B 12
hidrostatis pzr{zmpangpa ’ v
2 Eﬁﬂigﬁs Tekanan $1(C) 31 yang lebih besar
dipenearuhi hidrostatis tidak
olgh g s dipengaruhi mempengaruhi
. oleh gaya pada
permukaan |y 4ooman lubang  keluar | Tekanan
bejana, semakin air yang
besar . luas 9 | Tekanan diberikan S6(C) | 13
permll(ll aank . berbanding akan
Self{nﬁ1 mn ecl lurus  dengan | diteruskan ke
:’Tdanatnt' luas bidang | segala arah
ldrostatis . tekanan, dengan sama
3 Tgkanan_ S1C 13 semakin besar | besar
hidrostatis luas penampang
hanya terdapat semakin besar
pada luas tekanan
permlt)lkaan 10 | Tekanan S6(D) 12
yang besar berbanding
Hukum Pascal terbalik dengan
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luas bidang
tekanan,
semakin besar
luas penampang
semakin  Kkecil
besar tekanan

Hukum Archimedes

11 | Semakin besar S7(A) 28
massa maka
semakin besar
gaya angkat
12 | Semakin kecil S7(B) 18
massa maka Gaya apung .
semakin besar l};‘ani dialami
13 | Semakin kecil | ° dga mass§ S7(Q) | 29
massa jenis p .
. jenis, volume
benda semakin
besar gaya benda yang
angkat tercelup, dan
14 | Semakin besar gravitasi S7(D) 16
massa jenis
benda maka
semakin besar
gaya angkat
Viskositas
15 | Ketika benda S11(A) 24
g;rg?rslufﬁ(izr; ke Ketika benda
adanya gesekan I(ilrrcliaiukkan
antara benda € dalam
dan fluida fluida, benda
sehingga gerak b.ergerak
benda dalam dipercepat
fluida vertikal ke
diperlambat bawah.
Karena
16 | Ketika  benda Eiig’;f:;ya S11(C) | 12
dimasukkan ke maka gava
dalam fluida, s tokesg'uy a
benda bergerak Jug
. bertambah
dipercepat sehingea
karena tekstur suatuii at
fluida yang licin bola berada
17 | Kekentalan dalam S11(D) 39
fluida tidak
berubah keadaan
sehingga benda (sie;trllmabnang
bergerak kecegpatan
konstan Kketika
tetap

masuk sampai

dasar tabung

*a 06 PM = Presentase sampel yang menjawab
kombinasi pilihan tersebut yang mengacu pada
suatu alternatif konsepsi/miskonsepsi
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S§1C = S1 merupakan soal nomor 1, “C”
merupakan pilihan jawaban

*eS4(B) = S1 merupakan soal nomor 4, “(B)”
merupakan pilihan alasan

Pada hasil tabel miskonsepsi terdapat 17
miskonsepsi yang teridentifikasi dari 4 konsep
yang berbeda. Untuk menentukan miskonsepsi
dilihat dari nilai CDQ yang didapatkan pada setiap
tingkatan  pertanyaan atau butir  soal.
Miskonsepsi-miskonsepsi yang ditemukan ini
juga diambil yang memiliki persentase di atas
10%.

Miskonsepsi terbesar terjadi pada butir soal
nomor 1 yaitu sebanyak 41% peserta didik
memiliki pemikiran bahwa semakin besar luas
penampang dasar wadah semakin besar tekanan
hidrostatis atau bisa juga dikatakan bahwa
besarnya tekanan hidrostatis berbanding lurus
dengan luas penampang. Hal ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Cahyani et al.,
2019; Prastiwi & Wisodo, 2017; Saputra,
Setiawan, & Rusdiana, 2019; Wartono, Saifullah, &
Sugiyanto, 2016) yang membuktikan bahwa
banyak peserta didik yang berpikiran bahwa luas
penampang mempengaruhi tekanan hidrostatis.
Padahal sebenarnya tekanan hidrostatis tidak
dipengaruhi oleh luas penampang dasar, tekanan
hidrostatis dipengaruhi oleh kedalaman.

Pada butir soal nomor 4 nilai CDQ yang didapat
negatif, artinya terdapat miskonsepsi. Persentase
tertinggi temuan miskonsepsi pada soal ini yaitu
mengenai luas penampang kedua piston sama
besar agar mempunyai gaya angkat terbesar
sebanyak 24%.

Pada butir soal nomor 6 ditemukan 3 jenis
miskonsepsi. Sebanyak 13% peserta didik
memiliki pemikiran bahwa gaya pada penampang
tidak mempengaruhi gaya pada lubang keluar air.
Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Cahyani et al., 2019) bahwa sebesar 44,4%
peserta didik mengalami miskonsepsi pada
konsep ini. Seharusnya tekanan yang diberikan
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pada suatu fluida dalam ruang tertutup akan
diteruskan ke segala arah dengan sama besar.

Pada butir soal nomor 7 sebanyak 28% peserta
didik menganggap bahwa semakin besar massa
maka akan semakin besar gaya angkat. Hal ini
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Wartono et al, 2016) bahwa sebanyak 23.1%
peserta didik mengalami miskonsepsi pada
konsep ini.

Pada butir soal nomor 11 juga teridentifikasi
miskonsepsi.  Sebanyak 39% peserta didik
menganggap bahwa kecepatan benda dalam
fluida konstan ketika masuk sampai dasar tabung
karena kekentalan fluida tidak berubah,
Seharusnya ketika benda dimasukkan ke dalam
fluida, benda bergerak dipercepat vertikal ke
bawah. Karena kecepatannya bertambah maka
gaya stokes juga bertambah sehingga suatu saat
benda berada dalam keadaan setimbang dengan
kecepatan tetap.

Untuk mengetahui penyebab miskonsepsi, dari
Tabel 3 bahwa butir soal nomor 1 dan 4 memiliki
nilai CDQi3 negatif. Artinya, melalui butir soal
tersebut  dapat  diidentifikasi  penyebab
miskonsepsi. Butir soal yang memiliki nilai CDQ;3
negatif dicari nilai CDQ penyebab pada masing-
masing sumber penyebab yang ditentukan.

Tabel 5. Hasil pengolahan nilai CDQr sumber
penyebab
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didik mengakibatkan adanya miskonsepsi pada
butir soal nomor 1. Sebanyak 76% siswa
mengalami  miskonsepsi bersumber pada
pemikiran sendiri. Pada butir soal nomor 4
terdapat 2 sumber penyebab miskonsepsi pada
peserta didik yaitu pemikiran sendiri dan
penjelasan guru. Artinya pemikiran peserta didik
dan penjelasan guru mengakibatkan adanya
miskonsepsi pada butir soal nomor 4. Sebanyak
80% siswa mengalami miskonsepsi bersumber
pada pemikiran sendiri dan sebanyak 25% siswa
mengalami  miskonsepsi bersumber pada
penjelasan guru. Dalam penelitian ini pemikiran
peserta didik merupakan sumber penyebab yang
paling sering muncul. Hal ini juga didukung oleh
temuan (Ahsin, 2017) yang mengidentifikasi
penyebab miskonsepsi. Dalam penelitiannya
penyebab miskonsepsi paling tinggi adalah
karena pemikiran peserta didik itu sendiri yaitu
mencapai 62.70%. Selain itu, dalam penelitian ini
ditemukan bahwa penjelasan guru menjadi
sumber miskonsepsi. Menurut (Kaltakgi & Didig,
2007; Suparno, 2013) juga mengungkapkan
bahwa penjelasan guru dapat menyebabkan
miskonsepsi. Penjelasan guru atau cara mengajar
guru berpengaruh terhadap pemahaman konsep
pada peserta didik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data
terhadap hasil penelitian, dapat disimpulkan

Butir CDQp

bahwa berdasarkan instrumen Five-Tier Fluid

Soal Pemikiran Penjelasan Buku Internet

Lai

Static Test (5TFST) menggunakan analisis CDQ
ditemukan 17 miskonsepsi dari empat konsep

yang berbeda. Berdasarkan analisis data CDQ
“teridentifikasi  peserta  didik = mengalami

Sendiri Guru lai
1 -0.074a 0.524 0.479 0.052
4 -0.004 -0.021 0.637 0.015

: ‘miskonsepsi terbesar pada konsep tekanan.
"~ Peserta didik berpikir bahwa semakin besar luas

Nilai CDQ bernilai negatif dapat diidentifikasikan
bahwa sumber berpikir terkait penyebab
terjadinya miskonsepsi pada peserta didik. Pada
butir soal nomor 1 terdapat 2 sumber penyebab
miskonsepsi yaitu pemikiran sendiri dan lain-
lain (sumber tidak bisa diidentifikasi dalam
instrumentasi ini). Artinya pemikiran peserta

penampang dasar wadah semakin besar tekanan
hidrostatis, persentase mengenai hal tersebut
sebanyak 41% dari seluruh sampel penelitian.

Penyebab miskonsepsi pada materi fluida statis
yaitu disebabkan oleh pemikiran sendiri dan
penjelasan guru. Pada konsep tekanan hidrostatis
sebanyak 76% siswa mengalami miskonsepsi
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bersumber dari pemikiran sendiri. Sedangkan
pada konsep hukum pascal sebanyak 80% siswa
mengalami  miskonsepsi  bersumber  dari
pemikiran sendiri dan sebanyak 25% bersumber
dari penjelasan guru. Dalam penelitian ini
pemikiran sendiri adalah sumber penyebab
miskonsepsi yang paling sering ditemukan.
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Naskah Instrumen Five-Tier Fluid Static Test (5TFST)

Soal 1

1.1 Terdapat tiga buah wadah yang berisi air dengan kedalaman h. Ketiga wadah tersebut memiliki
luas penampang yang berbeda. Wadah 1 memiliki dasar dengan luas penampang sebesar 2A
sedangkan wadah 2 dan 3 memiliki dasar dengan luas penampang sebesar A. Bagaimanakah
tekanan hidrostatis yang diberikan oleh air di dasar wadah pada ketiga keadaan tersebut?

w

moo

2A A

4

A A

Tekanan hidrostatis pada dasar wadah 1 lebih besar daripada tekanan hidrostatis pada
dasar wadah 2 dan 3

Tekanan hidrostatis pada dasar wadah 2 dan 3 lebih besar daripada tekanan
hidrostatis pada dasar wadah 1

Tekanan hidrostatis hanya terdapat pada dasar wadah 1

Tekanan hidrostatis pada dasar semua wadah besarnya sama

. Ketiga wadah tidak mengalami tekanan hidrostatis

1.2 Tlngkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...

1.
2.
3.
4,

Sangat tidak yakin
Tidak yakin

Yakin

Sangat yakin

1.3 Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?

A.

B.

Kedalaman air pada ketiga wadah sama sehingga tekanan hidrostatis pada ketiga
wadah sama besar dan tidak dipengaruhi oleh luas penampang pada dasar wadah
Dasar wadah 1 memiliki luas penampang yang lebih besar dibandingkan dengan luas
penampang pada dasar wadah 2 dan 3, sehingga wadah 1 mengalami tekanan
hidrostatis yang lebih besar

Dasar wadah 1 memiliki luas penampang yang lebih besar dibandingkan dengan luas
penampang pada dasar wadah 2 dan 3, sehingga wadah 2 dan 3 mengalami tekanan
hidrostatis yang lebih besar

Dasar wadah 1 memiliki luas penampang yang lebih besar dibandingkan dengan luas
penampang pada dasar wadah 2 dan 3, sehingga tekanan hidrostatis hanya terdapat
pada wadah 1

Luas penampang pada dasar wadah berbeda, sehingga tidak terdapat tekanan
hidrostatis
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1.4 Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
1.5 Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?
Pemikiransendiril 2 3 4

Guru 1 2 3 4
Buku 1 2 3 4
Internet 1 2 3 4
Lainnya 1 2 3 4

Di adaptasi dari Cahyani, 2019
Soal 2
2.1 Terdapat tiga ikan dalam sebuah bejana berhubungan yang berisi air seperti gambar di bawah

ini. Dari gambar tersebut, ikan di titik mana yang memiliki tekanan hidrostatis yang sama
besar...

A z

Titik A dan titik B
Titik A dan titik C
Titik B dan titik C
Semua titik sama besar

moow®

Tidak ada titik yang mempunyai tekanan sama
2.2 Tingkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
2.3  Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?
A. Semua ikan berada di tempat yang berbeda sehingga memiliki tekanan yang berbeda
B. Titik B dan titik C di titik yang terletak garis mendatar dalam bejana berhubungan
C. Semua ikan berada di satu tempat yang sama sehingga memiliki tekanan yang sama

D. Titik A dan titik C memiliki jarak yang sama dari permukaan, sehingga memiliki tekanan
yang sama
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E. Titik A dan titik B memiliki garis vertikal yang sama, sehingga memiliki tekanan yang

sama

2.4 Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...

1. Sangat tidak yakin

2. Tidak yakin

3. Yakin

4. Sangat yakin
2.5 Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?

Pemikiransendiri 1 2 3 4

Guru 1 2 3 4
Buku 1 2 3 4
Internet 1 2 3 4
Lainnya 1 2 3 4

Di adaptasi dari Goszewski, 2013
Soal 3

3.1 Sebuah kubus melayang dalam bejana yang berisi air. Air akan memberikan tekanan terhadap

kubus. Pada sisi mana yang memiliki tekanan terbesar?

/_—\
a P
_9 C

e

-

fsaja

e saja

edanf

a,b,cd

a,b,cdef

3.2 Tingkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin

3.3 Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?
A. Kubus mendapatkan gaya tekanan ke atas oleh air

moowp

B. Kubus mendapatkan tekanan ke bawah oleh air
C. Fluida menekan sisi kubus lebih besar
D.

Besar tekanan hidrostatis pada suatu titik pada benda yang tercelup bergantung pada

kedalaman titik tersebut
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3.4

35

4.1

E. Air menekan kesegala arah sama besar kesemua sisi kubus
Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?
Pemikiransendiri 1 2 3 4

Guru 1 2 3 4

Buku 1 2 3 4

Internet 1 2 3 4

Lainnya 1 2 3 4
Di adaptasi dari Kamilah, 2016

Soal 4
Pengangkat hidrolik mana yang mempunyai gaya angkat terbesar
25N -A-
A.
-

B.

C.

D.
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4.2

43

4.4

4.5

51

E.
Tingkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...

1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangatyakin
Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?
A. Semakin besar luas penampang sebelah kanan, gaya yang dihasilkan semakin besar
B. Semakin besar luas penampang, sebelah kanan, gaya yang dihasilkan semakin kecil
C. Semakin kecil luas penampang sebelah kanan, gaya yang dihasilkan semakin kecil
D. Semakin banyak volume air gaya yang dihasilkan semakin besar
E. Gaya angkat besar jika luas penampang sebelah kanan dan kiri sama besar
Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?
Pemikiransendiri 1 2 3 4

Guru 1 2 3 4
Buku 1 2 3 4
Internet 1 2 3 4
Lainnya 1 2 3 4

Di adaptasi dari Kamilah, 2016

Soal 5
Pompa udara disambungkan dengan tabung berpiston yang berisi gas. Luas penampang tabung
adalah 4A. Pada tabung diletakkan batu seberat 80 N. Apa yang akan terjadi jika pompa udara
ditekan dengan gaya 20 N?
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5.2

5.3

5.4

55
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r 3

\
A —iA—

A. Piston akan naik cukup jauh
B. Piston akan turun cukup jauh
C. Piston tetap diam
D. Piston akan naik sedikit
E. Piston akan turun sedikit
Tingkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangatyakin
Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?
A. Gayayang diberikan pompa udara sama besar dengan berat benda karena tekanannya
sama
Piston akan naik karena mendapat tekanan dari pompa udara
Perbandingan tekanan pompa udara dengan piston berbeda
Gaya yang diberikan pompa udara akan diteruskan kesegala arah sama besar
E. Piston akan turun karena benda terlalu berat
Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?
Pemikiransendiri 1 2 3 4

o oW

Guru 1 2 3 4
Buku 1 2 3 4
Internet 1 2 3 4
Lainnya 1 2 3 4

Di adaptasi dari Kamilah, 2016
Soal 6
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6.1 Terdapat sebuah tabung yang berisi zat cair. Pada tabung tersebut terdapat lima lubang
dengan diameter yang sama. Jika tabung ditekan dengan gaya F, maka pernyataan berikut yang
benar adalah

AR
A. Tekanan di titik A sama dengan tekanan di lubang keluar air
B. Tekanan di titik A lebih besar dari tekanan di lubang keluar air
C. Tekanan di titik A lebih kecil dari tekanan di lubang keluar air
D. Gaya di titik A sama dengan gaya di lubang keluar air
E. Tekanan di tekanan A tidak berpengaruh terhadap tekanan di lubang keluar air
6.2 Tingkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
6.3 Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?
A. Tekanan yang diberikan akan diteruskan ke segala arah dengan sama besar
B. Gaya pada penampang A tidak mempengaruhi gaya pada lubang keluar air
C. Tekanan berbanding lurus dengan luas bidang tekanan, semakin besar luas penampang
semakin besar tekanan
D. Tekanan berbanding terbalik dengan luas bidang tekanan, semakin besar luas
penampang semakin kecil besar tekanan
E. Gayayang diberikan pada penampang ke segala arah sama besar
6.4 Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
6.5 Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?
Pemikiransendiri 1 2 3 4

Guru 1 2 3 4
Buku 1 2 3 4
Internet 1 2 3 4
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Lainnya 1 2 3 4
Di adaptasi dari Cahyani, 2019
Soal 7
Dua wadah berisi air dengan volume sama. Sebuah bola A yang terbuat dari kaca dimasukkan
ke dalam wadah 1. Lalu bola B yang terbuat dari besi dimasukkan ke dalam wah 2. Bola A dan
bola B memiliki volume yang sama tetapi massa bola A 3 kali lebih besar dari bola B.
Bagaimanakah perbandingan gaya apung yang dialami bola A dan B?
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Tingkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?
A. Semakin besar massa maka semakin besar gaya angkat
B. Semakin kecil massa maka semakin besar gaya angkat
C. Semakin kecil massa jenis benda maka semakin besar gaya angkat
D. Semakin besar massa jenis benda maka semakin besar gaya angkat
E. Semakin besar volume benda tercelup dalam air maka semakin besar gaya angkat
Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?
Pemikiransendiri 1 2 3 4

Guru 1 2 3 4
Buku 1 2 3 4
Internet 1 2 3 4
Lainnya 1 2 3 4

Di adaptasi dari Kamilah, 2016
Soal 8
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8.1 Berat kubus ketika ditimbang di udara adalah 0,9 N. Ketika kubus tersebut dimasukkan ke
dalam air dan ditimbang berat kubus menjadi 0,8 N. Hal ini disebabkan oleh...

09N -
- 08N
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A. Massa kubus berkurang dalam air
B. Adanya gaya angkat yang mempengaruhi benda
C. Adanya kesalahan dalam neraca pegas
D. Berat air mengurangi berat benda
E. Adanya pengurangan berat kubus di dalam air
8.2 Tingkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangatyakin
8.3 Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?
A. Ketika kubus dimasukkan ke dalam air, berat kubus berpindah ke berat air sehingga
berat kubus berkurang
B. Ketika kubus dimasukkan ke dalam air, terdapat gaya apung yang arahnya searah
dengan gaya kubus sehingga berat balok berkurang
C. Ketika kubus dimasukkan ke dalam air, kubus mengalami tekanan sehingga berat kubus
berkurang
D. Ketika kubus dimasukkan ke dalam air, terdapat gaya apung yang arahnya berlawanan
dengan gaya berat kubus sehingga berat kubus berkurang
E. Ketika balok dimasukkan ke dalam air, pengaruh gravitasi dalam air berkurang,
sehingga berat kubus berkurang
8.4 Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
8.5 Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?
Pemikiransendiri 1 2 3 4

Guru 1 2 3 4
Buku 1 2 3 4
Internet 1 2 3 4
Lainnya 1 2 3 4
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Perhatikan data pada tabel berikut ini

Soal 9

Fluida Massa (g) Volume | Massa Jenis
(cm3) (g/cm?)
Air 500 500 1
Minyak 360 450 0,8
Es 9 10 0,9

Jika fluida dimasukkan ke dalam satu bejana, maka bagaimana kondisi fluida dalam bejana?

E

9.2 Tingkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...
Sangat tidak yakin

1.

2.
3.
4,

Minyak

Air&

Minyak

Air .

Tidak yakin
Yakin
Sangat yakin
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9.3

9.4

9.5

10.1

Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?
A. Semakin besar massa jenis akan semakin tenggelam
B. Semakin besar massa akan semakin tenggelam
C. Semakin besar volume akan semakin tenggelam
D. Air dan es memiliki senyawa yang sama sehingga bersatu
E. Es memiliki tekstur yang keras sehingga tenggelam di permukaan bejana
Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?
Pemikiransendiri 1 2 3 4

Guru 1 2 3 4
Buku 1 2 3 4
Internet 1 2 3 4
Lainnya 1 2 3 4

Di adaptasi dari Kamilah, 2016
Soal 10
Perhatikan tabel di bawah ini
Jenis | Viskositas | Massa | Volume
Fluida | (N.s/m?2) (kg) (m3)
Air 1.103 10 10-2
Oli 6,5.103 8,8 10-2
Darah 4.103 10,4 10-2
Jika sebuah bola dengan massa dan volume sama dijatuhkan ke dalam fluida. Urutkanlah bola
yang jatuh tercepat

1 2 3
air oli darah
A 1-2-3

'UnUU
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10.4
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11.1

11.2

11.3

E. 3-2-1
Tingkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?
A. Semakin besar viskositas semakin cepat benda jatuh
B. Semakin besar massa jenis semakin cepat benda jatuh
C. Semakin kental fluida semakin besar gaya angkat
D. Semakin kecil viskositas semakin cepat benda jatuh
E. Semakin besar massa fluida semakin cepat benda jatuh
Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?
Pemikiransendiri 1 2 3 4

Guru 1 2 3 4
Buku 1 2 3 4
Internet 1 2 3 4
Lainnya 1 2 3 4

Di adaptasi dari Kamilah, 2016
Soal 11
Sebuah bola besi dijatuhkan pada tabung berisi oli. Bagaimanakah kecepatan bola ketika
masuk ke dalam oli sampai dasar tabung?
A. Diperlambat
B. Dipercepat
C. Konstran
D. Diperlambar kemudian konstan
E. Dipercepat kemudian konstan
Tingkat keyakinan saya dalam menjawab soal tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin
Manakah dari pernyataan berikut yang menjadi alasan dari jawaban yang anda berikan?
A. Terdapat gaya keatas oleh fluida sehingga kecepatan benda diperlambat
B. Gaya stokes terus bertambah hingga kecepatan konstan
C. Olilicin sehingga bola mudah bergerak
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D. Kekentalan fluida tidak berubah sehingga bola bergerak konstan ketika masuk sampai
dasar tabung
E. Massa jenis oli menahan massa jenis bola
11.4 Tingkat keyakinan saya dalam menjawab alasan tersebut adalah...
1. Sangat tidak yakin

2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangat yakin

11.5 Darimana sumber yang anda gunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut?
Pemikiransendiri 1 2 3 4

Guru 1 2 3 4
Buku 1 2 3 4
Internet 1 2 3 4
Lainnya 1 2 3 4
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